



HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Gambaran Umum Perpustakaan Terpadu Al-Rifa’ie 
Perpustakaan terpadu Al-Rifa’ie 1 merupakan perpustakaan yayasan 
yang melayani informasi untuk unit-unit pendidikan yang ada di Pondok 
Modern Al-Rifa’ie 1 yaitu SMP, SMA, MDA (Madrasah Diniyyah Al-
Rifa’ie),. MMQA (Madrasah Murottilil Qur’an Al-Rifa’ie), Halaqoh, LBE 
(Lembaga Bahasa dan Ekstrakulikuler), dan  Bimbingan Belajar. Pusat 
informasi utama yang menyediakan kitab, buku pelajaran, koleksi remaja 
islami (novel, majalah, dan pengetahuan islami), koleksi referensi dan lain-
lain berdasarkan kebutuhan unit-unit pendidikan maupun kebutuhan 
pemustaka. Setiap sntriwati yang telah terdaftar di Pondok  Modern Al-
Rifa’ie 1 maka otomatis telah menjadi anggota Perpustakaan Terpadu Al-
Rifa’ie 1.  
Alamat Perpustakaan Terpadu Al-Rifa’ie 1 adalah di kompleks 
Pondok Modern Al-Rifa’ie, Jalan Raya Ketawang No. 1, Gondanglegi, 
Kabupaten Malang, Jawa Timur  65174. Berlokasi di depan gedung SMP, 
Sisi depan dari kamar mandi baru. Perpustakaan Terpadu Al-Rifa’ie 1 
menggunakan sistem layanan terbuka sehingga pemustaka dapat mengambil 
sendiri koleksi yang dikehendaki. Koleksi dapat ditelusuri melalui katalog 
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koleksi yang disediakan. Pengelompokkan koleksi menggunakan DDC 
(Dewey Decimal Classification). 
Gambar 4.1 Tampak depan Perpustakaan Terpadu Al-Rifa’ie 1 
 Sumber : Hasil Olahan Peneliti, 2017 
 
a. Sejarah Perpustakaan Terpadu Al-Rifa’ie 1 
Perpustakaan Terpadu Al-Rifa’ie awalnya merupakan perpustakaan 
biasa yang kemudian diresmikan/berdiri pada 26 Juni 2006 di Pondok 
Modern Al-Rifa’ie 1. Berdiri diatas lahan bangunan bekas tempat wudhu 
yang menyatu dengan bangunan kamar mandi baru dan jemuran pesantren. 
Sebelum menjadi perpustakaan terpadu dulunya bergabung bersama 
Laboratorium dengan nama LPTA (Laboratorium dan Perpustakaan 
Terpadu Al-Rifa’ie) kemudian dipisahkan antara laboratorium dan 
perpustakaan terpadu pada tahun 2013 hingga saat ini menjadi 
Perrpustakaan Terpadu Al-Rifa’ie 1. 
b. Visi, Misi, dan Motto 
1) Visi  
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Perpustakaan sebagai pusat informasi dan ilmu pengetahuan, serta 
sebagai tempat yang menginspirasi bagi setiap pengunjungnya. 
2)  Misi 
 Memberikan pelayanan yang baik kepada setiap pengunjung, 
nyaman, sopan dan ramah. 
 Menyediakan sumber informasi dan pengetahuan terbaru 
dengan berbagai hal (buku dan internet) 
 Menyediakan sarana dan prasarana penunjang 
 Meningkatkan kualitas SDM  pengelola perpustakaan dengan 
mengikuti event kepustakawanan. 
3) Motto : Memberi layanan sepenuh hati 
 
c. Struktur Organisasi 
Perpustakaan Terpadu Al-Rifa’ie 1 dipimpin oleh kepala perpustakaan 
yang dibantu oleh Koordinator Perpustakaan, serta membawahi Bagian 
Tata Usaha dan Pustakawati. Lihat pada tabel dibawah ini. 
Tabel 4.1 Nama dan Jabatan Struktural Perpustakaan Terpadu 
Al-Rifa’ie 1 
No Jabatan Nama Pejabat 
1 Kepala Perpustakaan Terpadu 
Al-Rifa’ie 1 
Lailatur Rochmah S.Pdi. 
2 Koordinator Perpustakaan Etik Asri Ningsih Amd. 
3 Tata Usaha Erlina Kurniawati 
4 Pustakawati Uswatun Khasanah 














Perpustakaan Terpadu Pondok 









Gambar 4.2 Struktur Organisasi Perpustakaan Terpadu Al-Rifa’ie 1 
Sumber : Perpustakaan Terpadu Al-Rifa’ie 2017 
 
Berikut ini merupakan deskripsi tugas dari struktur kelembagaan 
Perpustakaan Terpadu Al-Rifa’ie 1 : 
1) Penanggung Jawab  
 Membantu pekerjaan yang dilaksanakan pegawai 
 Mencari ide-ide baru dan inovasi-inovasi baru untuk kemajuan 
bersama perpustakaan  
 Mengawasi pegawai dalam melaksanakan tugas 
 Bersikap sopan santun dan tegas. 
2) Koordinator Perpustakaan 
 DDC dan mengolah buku-buku baru 
 Mengecek pengembalian dan peminjaman buku di komputer 
 Memback-up data yang ada di komputer setiap bulannya 
 Memberikan arahan dan usulan perihal perpustakaan 
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 Mengoordinir berjalannya pengolahan buku 
3) Tata Usaha 
 Mengelola keuangan perpustakaan 
 Melaporkan dan pengarsipan tentang semua hal yang berhubungan 
dengan administrasi 
 Membuat segala macam hal yang berhubungan dengan 
administrasi (Laporan bulanan, Laporan HR, Proposal Pengajuan, 
dll.) 
4) Pustakawati 
 Membantu segala hal yang berhubungan dengan buku 
 Pencatatan denda dan koran, disertai perekapan setiap bulannya 
 Melayani peminjaman dan pengembalian buku, serta perbaikan 
buku. 
d. Sarana dan Prasarana 
Sarana dan Prasarana yang disediakan oleh Perpustakaan Terpadu Al-
Rifa’ie 1 adalah : 
- Ruang Baca 
- Musik 
- Kipas angin 
- Free Wi-Fi 
- Koleksi 
e. Tenaga Perpustakaan 
Perpustakaan Terpadu Al-Rifa’ie 1 memiliki empat tenaga 
perpustakaan yang masing-masing memiliki jenjang pendidikan akhir 
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yang berbeda-beda. 3 tenaga merupakan lulusan Pondok Modern Al-
Rifa’ie 1, dan 1 sisanya merupakan tenaga dari luar pondok. Jenjang 
pendidikan masing-masing tenagapun berbeda-beda. 1 lulusan strata satu 
(S1), 1 lulusan diploma 3 (D3), dan 2 sisanya lulusan sekolah menengah 
atas (SMA). Belum ada pustakawan dari lulusan ilmu perpustakaan, 
pustakawan yang ada saat ini mendapat pengetahuan mengenai 
perpustakaan hanya melalui pelatihan-pelatihan, dan diklat-diklat 
mengenai perpustakaan. 
f. Layanan Perpustakaan 
1) Jam Layanan Perpustakaan 
Senin – Sabtu : 07.30 – 15.00 
Minggu dan Hari Besar Islam : Libur 
2) Tata Tertib Perpustakaan dan Ketentuan Peminjaman 
TATA TERTIB PERPUSTAKAAN TERPADU PONDOK 
MODERN AL-RIFA’IE : 
1. Dilarang membawa makanan dan minuman kedalam 
perpustakaan. 
2. Dilarang tidur di perpustakaan 
3. Dilarang membuang sampah sembarangan 
4. Setiap santriwati wajib memiliki kartu anggota perpustakaan. 
TENTANG BUKU-BUKU PERPUSTAKAAN : 
1. Peminjaman buku umum (novel,buku2 Islam, dll) waktu 
yang diberikan adalah 1 minggu. Dengan konsekuensi denda 
jika terlambat perhari  Rp.2.000. 
2. Peminjaman buku paket (segala macam buku paket atau buku 
cetak dll) waktu yang diberikan adalah 1 semester (6 bulan) 
dengan konsekuensi terlambat perhari  Rp.2.000. 
3. Awal Prosedur peminjaman adalah santri memasuki ruang 
perpustakaan,mencari buku yang di butuhkan/diinginkan, di 
bawa ke administrasi perpustakaan dengan kartu 
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perpustakaan kemudian buku dapat di pinjam dan di bawa 
keluar perpustakaan. 
4. Buku yang hanya dapat di baca di perpustakaan adalah segala 
macam ensiklopedi, kamus dan referensi seperti biografi 
tokoh dsb.  
 
3) Layanan Sirkulasi 
Layanan sirkulasi menyediakan layanan peminjaman, 
pengembalian, perpanjangan, dan penggantian koleksi yang hilang 
serta denda untuk koleksi yang terlambat dikembalikan. 
4) Layanan Keanggotaan 
Layanan keanggotaan diberikan kepada seluruh santriwati 
yang telah terdaftar di Pondok Modern Al-Rifa’ie 1. Santriwati yang 
telah terdaftar akan mendapat Kartu Tanda Santriwati yang 
didalamnya tercantum barcode dan nomor anggota perpustakaan.  
5) Koleksi Perpustakaan 
Koleksi Perpustakaan Terpadu Al-Rifa’ie 1 merupakan 
koleksi tercetak yang terdiri dari beberapa jenis koleksi yaitu terdiri 
dari buku pelajaran, buku referensi, kitab-kitab, koleksi remaja islami, 
dan lain-lain. Koleksi di Perpustakaan Terpadu Al-Rifa’ie telah 
disesuaikan dengan kebutuhan kurikulum dari seluruh unit pendidikan 
yang ada di Pondok Modern Al-Rifa’ie 1.  
Koleksi Buku pelajaran terdiri dari buku-buku pelajaran sesuai 
kurikulum unit pendidikan sekolah formal yaitu SMP dan SMA, dapat 




Koleksi referensi terdiri dari kamus, kitab rujukan, pepak 
bahasa jawa, ensiklopedia, dan sebagainya. Koleksi dapat dipinjam 
selama kegiatan belajar mengajar  berlangsung dan langsung 
dikembalikan usai pelajaran, dan dapat juga dibaca ditempat. 
Koleksi kitab merupakan koleksi khas dari pondok pesantren. 
Kitab merupakan koleksi berbahasa arab maupun terjemahannya, dan 
memiliki subjek keilmuan yang beragam sesuai dengan kurikulum 
yang diterapkan di Pondok Modern Al-Rifa’ie 1. Koleksi kitab/kitab 
kuning ini dapat dipinjam selama 1 minggu dan dikembalikan pada 
waktu yang telah ditentukan. Namun apabila kitab tersebut termasuk 
dalam kolksi referensi maka peraturannya adalah sama seperti koleksi 
referensi. 
Koleksi Remaja Islami merupakan koleksi yang paling banyak 
diminati. Koleksi ini disebut koleksi remaja islami karena konten dari 
koleksi-koleksi tersebut sesuai dengan usia remaja, dan santriwati 
pemustaka keseluruhan berusia remaja serta memuat nilai-nilai agama 
islam didalamnya. Koleksi remaja islami terdiri dari koleksi 
pengetahuan islam, koleksi majalah muslimah dan koleksi novel 
islami. Koleksi remaja islami dapat dipinjam selama 1 minggu, dan 
banyak dimanfaatkan oleh santriwati Pondok Modern Al-Rifa’ie 1 
sebagai sarana rekreasi. 
Jumlah Koleksi Perpustakaan Terpadu Al-Rifa’ie 1 secara 










tahun sebelumnya tidak dapat diakses karena data rusak disebabkan 
oleh perangkat keras yang rusak terkena banjir. 
 
B. Penyajian Data 
1. Gambaran Umum Responden 
Responden merupakan santriwati Pondok Modern Al-Rifa’ie yang 
merupakan anggota otomatis Perpustakaan Terpadu Al-Rifa’ie 1. Penyebaran 
kuesioner kepada 243 pemustaka menghasilkan gambaran mengenai 
responden dalam penelitian ini. Ada beberapa gambaran mengenai 
karakteristik respinden yang dapat diambil, yaitu kelas sekolah dan jenjang 
pendidikan. 
a. Responden berdasarkan kelas sekolah 
Kelas Sekolah Frekuensi Prosentase (%) 
7 57 23,4% 
8 59 24,2% 
9 61 25% 
10 10 4,1% 
11 9 4% 
12 47 19,3% 
Total 243 100% 









Gambar 4.3 Deskripsi Responden berdasarkan kelas sekolah  







Berdasarkan hasil data yang diperoleh, dapat diketahui gambaran 
responden berdasarkan kelas sekolah yaitu, 23,4% dari kelas 7, dari 
kelas 8 sebanyak 24,2%, kemudian 25% dari kelas 9. Selanjutnya 
4,1% dari kelas 10, kemudian 4% dari kelas 11,dan 19,3% dari kelas 
12. Kesimpulannya adalah prosentase terbanyak pada santriwati kelas 
9 yaitu sebesar 25%. Reasponden kelas 9 adalah yang paling banyak 
dari kelasyang lain karena merupakan suatu kebetulan banyak 
santriwati kelas 9 yang berkunjung ke perpustakaan. 
b. Responden berdasarkan jenjang pendidikan 
Jenjang Frekuensi Prosentase (%) 
SMP 177 72,5% 
SMA 56 27,5% 
Total 243 100% 









Gambar 4.4 Deskripsi Responden berdasarkan jenjang 
pendidikan. 
Sumber : Hasil Olahan Peneliti, 2017. 
Berdasarkan hasil data diatas, dapat diketahui gambaran 
responden berdasarkan jenjang pendidikan yaitu, 72,5% untuk 
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SMP, dan 27,5% untuk SMA. Selanjutnya dapat disimpulkan 
bahwa dominan responden adalah santiwati SMP yaitu sebesar 
72,5%.Responden SMP lebih banyak berbanding jauh dengan 
responden SMA, dikarenakan saat penyebaran kuesioner sedang 
ada kegiatan sekolah untuk kelas 10 dan 11, sehingga yang tersisa 
adalah siswi SMP dan kelas 12 SMA.  
 
C. Analisis Data 
1. Uji Validitas 
Uji Validitas digunakan untuk mengukur tingkat kevalidan suatu 
kuesioner penelitian.  Jumlah kuesioner yang digunakan untuk uji validitas 
dalam penelitian ini adalah sebanyak 30 item pertanyaan, yang dilakukan 
kepada 34 responden. Pengukuran validitas dalam penelitian ini 
penggunakan Pearson Product Moment. Nilai alpha yang digunakan sebesar 
0,05% atau tingkat kepercataan sebesar 95%. Nilai r table dapat diketahui 
dengan cara menghitung nilai derajat kebebasan (df) = 34-2, df = 32, 
sehingga didapatkan rtabel sebesar 0,388 . setiap butir item dapat dikatakan 
valid apabila nilai-nilai rhitung> rtabel atau nilai signifikansi < taraf signifikansi 








Tabel 4.4 Hasil Uji Validitas 





X1.1 0.692** 0,338 ,000 Valid 
X1.2 0,639** 0,338 ,000 Valid 
X1.3 0,653** 0,338 ,000 Valid 
X1.4 0,601** 0,338 ,000 Valid 
X1.5 0,691** 0,338 ,000 Valid 
X1.6 0,706** 0,338 ,000 Valid 
X1.7 0,663** 0,338 ,000 Valid 
Variabel item rhitung rtabel Sig. Keterangan 
 
 
X1.8 0,762** 0.338 ,000 Valid 
X1.9 0,601** 0,338 ,000 Valid 







X2.1 0,624** 0,338 ,000 Valid 
X2.2 0,796** 0,338 ,000 Valid 
X2.3 0,768** 0,338 ,000 Valid 
X2.4 0,587** 0,338 ,000 Valid 
X2.5 0,775** 0,338 ,000 Valid 
X2.6 0,737** 0,338 ,000 Valid 
X2.7 0,708** 0,338 ,000 Valid 
X2.8 0,687** 0,338 ,000 Valid 
X2.9 0,661** 0,338 ,000 Valid 
X2.10 0,394* 0,338 ,021 Valid 
X2.11 0,674** 0,338 ,000 Valid 
Sarana 
Rekreasi (Y) 
Y.1 0,740** 0,338 ,000 Valid 
Y.2 0,686** 0,338 ,000 Valid 
Y.3 0,855** 0,338 ,000 Valid 
Y.4 0,813** 0,338 ,000 Valid 
Y.5 0,759** 0,338 ,000 Valid 
Y.6 0,768 ** 0,338 ,000 Valid 
Y.7 0,857** 0,338 ,000 Valid 
Y.8 0,871** 0,338 ,000 Valid 
Y.9 0,802** 0,338 ,000 Valid 
 Sumber : Hasil Olahan Peneliti, 2017. 
 Keterangan : 
* : Instrumen valid berdasarkan  1 kali pengujian dengan  taraf  
signifikansi 95% dan alpha 0,05 
 ** : Instrumen valid berdasarkan 2 kali pengujian dengan taraf 
signifikansi 99% dan alpha 0,01. 
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a) Validitas Variabel X1 (Faktor internal pemanfaatan koleksi remaja 
islami) 
Variabel X1 memiliki item pertanyaan pada kuesioner berjumlah 
10 item, 34 responden dengan taraf kepercayaan sebesar 95%. Pada 
tabel diatas data yang diperoleh yaitu nilai rxy sebesar 0,338. Item 
dapat dikatakan valid dalam uji validitas apabila nilai rhitung > dari 
0,338. Berdasarkan data pada tabel hasil uji validitas diatas 
menunjukkan bahwa rhitungdari item X1 > 0,338. Hasil tersebut 
menunjukkan bahwa item-item variabel X1 dapat dikatakan valid 
berdasarkan Uji Validitas.  
b) Validitas Variabel X2 (Faktor eksternal pemanfaatan koleksi 
remaja islami) 
Variabel X2 memiliki item pertanyaan pada kuesioner 
berjumlah 11 item, 34 responden dengan taraf kepercayaan sebesar 
95%. Pada tabel diatas data yang diperoleh yaitu nilai rxy sebesar 
0,338. Item dapat dikatakan valid dalam uji validitas apabila nilai 
rhitung > dari 0,338. Berdasarkan data pada tabel hasil uji validitas 
diatas menunjukkan bahwa rhitungdari item X2 > 0,338. Hasil 
tersebut menunjukkan bahwa item-item variabel X2 dapat 
dikatakan valid berdasarkan Uji Validitas.  
c) Validitas Variabel Y (Sarana Rekreasi) 
Variabel Y memiliki item pertanyaan pada kuesioner 
berjumlah 9 item, 34 responden dengan taraf kepercayaan sebesar 
95%. Pada tabel diatas data yang diperoleh yaitu nilai rxy sebesar 
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0,338. Item dapat dikatakan valid dalam uji validitas apabila nilai 
rhitung > dari 0,338. Berdasarkan data pada tabel hasil uji validitas 
diatas menunjukkan bahwa rhitungdari item Y > 0,338. Hasil 
tersebut menunjukkan bahwa item-item variabel Y dapat dikatakan 
valid berdasarkan Uji Validitas.  
Berdasarkan tabel hasil uji validitas diatas bahwa rhitung > rtabel maka 
instrumen tersebut dapat dikatakan valid. Item pertanyaan yang terdapat 
pada variabel X1, X2, dan Y dapat dinyatakan valid berdasarkan Uji 
Validitas. 
2. Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas merupakan sebuah uji yang digunakan untuk 
mengetahui sejauh mana alat ukur dapat dipercaya. Pengujian reliabilitas ini 
memiliki ketentuan yaitu menggunakan rumus Alpha Cronbach dan 
penghitungannya menggunakan aplikasi statistik computer yaitu SPSS versi 
21. Ketentuan pengujian yaitu dengan membandingkan koefisien alpha 
dengan 0,6. Apabila hasil perbandingan adalah koefisien alpha < 0,6 maka 
item dikatakan tidak reliabel. Apabila koefisien alpha > 0,6 maka item dapat 
dikatakan reliabel. Hasil pengujian reliabilitas dapat dilihat dalam table 








Tabel 4.5 Hasil Uji Reliabiltas 













 Sumber : Hasil Olahan Peneliti, 2017. 
Berdasarkan tabel hasil uji reliabilitas diatas bahwa nilai koefisien 
alpha lebih besar dari 0,6 yang berarti masing-masing item dalam penelitian 
ini reliabel atau layak untuk digunkan sebagai alat ukur penelitian. 
3. Analisis Statistik Deskriptif  
Analisis deskriptif digunakan untuk mempermudah peneliti dalam 
mendeskripsikan item pertanyaan  dari variabel-variabel penelitian yaitu, 
Faktor internal pemanfaatan koleksi remaja islami (X1), Faktor eksternal 
pemanfaatan koleksi remaja islami (X2), dan Sarana rekreasi (Y) berdasarkan 
hasil keseluruhan jawaban dari responden melalui kuesioner penelitian yang 
akan disajikan dalam angka dan prosentase. Berikut adalah distribusi frekuensi 
dari item  masing – masing variabel : 
a) Distribusi Frekuensi item-item Variabel Faktor Internal 
Pemanfaatan Koleksi Remaja Islami (X1) 
Variabel X1 memiliki 10 item pertanyaan yang ditujukan kepada 
responden. Berikut adalah tabel distribusi frekuensi pada variabel 









2 (KB) 3 (CB) 4 (SB) Jumlah  
Mean 
F % F % F % F % Jumlah % 
X1.1 0 0 0 0 147 60,5 96 39,5 243 100 3,14 
X1.2 0 0 21 8,6 163 67,1 59 24,3 243 100 3,13 
X1.3 1 0,4 17 7,0 163 67,1 62 25,5 243 100 3,09 
X1.4 0 0 20 8,2 146 60,1 77 31,7 243 100 3,21 
X1.5 1 0,4 45 18,5 146 60,1 51 21,0 243 100 3,01 
X1.6 0 0 21 8,6 162 66,7 60 24,7 243 100 3,21 
X1.7 0 0 12 4,9 165 67,9 66 27,2 243 100 3,39 
X1.8 2 0,8 4 1,6 155 63,8 82 33,7 243 100 3.21 
X1.9 0 0 17 7,0 161 66,3 65 26,7 243 100 3,19 
X110 2 0,8 29 11,9 153 63,0 59 24,3 243 100 3,27 
Mean X1 31,97 
Sumber : Hasil Olahan Peneliti, 2017. 
Berdasarkan  tabel diatas jumlah responden adalah 243 responden, 
rata-rata yang didapat oleh Variabel Faktor internal pemanfaatan koleksi 
remaja islami (X1) adalah 31,97. Berikut adalah jawaban responden 
berdasarkan tabel frekuensi jawaban responden diatas : 
Item X1.1 merupakan item tentang  Pemanfaatan koleksi remaja 
islami  untuk menambah pengetahuan. Hasil jawaban responden untuk 
kategori 1 (Sangat Tidak Baik) sebesar  0 jawaban dengan persentase 0%. 
Kategori 2 (Kurang baik) sebanyak 0 responden dengan persentase 0%. 
Kategori 3 (Cukup Baik) sebanyak 147 responden dengan persentase 
60,5%. Kategori 4 (Sangat Baik) sebanyak 96 responden dengan 
persentase 39,5%. Rata-rata yang diperoleh dalam item ini adalah sebesar 
3,40%. Berdasarkan nilai rata-rata tersebut dapat disimpulkan bahwa 
pernyataan tentang peemanfaatan koleksi remaja islami  untuk menambah 
pengetahuan dapat dikategorikan Baik. 
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Item X1.2  merupakan item tentang pemanfaatan koleksi remaja 
islami sebagai referensi untuk menyelesaikan tugas . Hasil jawaban 
responden untuk kategori 1 (Sangat Tidak Baik) sebanyak 0 responden  
dengan persentase 0%. Kategori 2 (Kurang baik) sebanyak  21 responden 
dengan persentase 8,6%. Kategori 3 (Cukup Baik) sebanyak 163 
responden dengan persentase 67,1%. Kategori 4 (Sangat Baik) sebanyak 
59  responden dengan persentase 24,3%. Rata-rata yang diperoleh dalam 
item ini adalah sebesar 3,16%. Berdasarkan nilai rata-rata tersebut dapat 
disimpulkan bahwa pernyataan tentang peemanfaatan koleksi remaja 
islami sebagai referensi menyelesiakan tugas dapat dikategorikan Baik. 
Item X1.3 merupakan item tentang frekuensi peminjaman koleksi 
remaja  islami sebagai bahan bacaan. Hasil jawaban responden untuk 
kategori 1 (Sangat Tidak Baik) sebanyak  1 responden dengan persentase 
0,4%. Kategori 2 (Kurang baik) sebanyak 17 responden dengan persentase 
7,0%. Kategori 3 (Cukup Baik) sebanyak 163 responden dengan 
persentase 67,1%. Kategori 4 (Sangat Baik) sebanyak 62 responden 
dengan persentase  25,5%. Rata-rata yang diperoleh dalam item ini adalah 
sebesar 3.18%. Berdasarkan nilai rata-rata tersebut dapat disimpulkan 
bahwa pernyataan tentang  frekuensi peminjaman koleksi remaja islami 
sebagai bahan bacaan dapat dikategorikan Baik. 
Item X1.4 merupakan item tentang Alasan  memanfaatkan Koleksi 
Remaja Islami sebagai media rekreasi. Hasil jawaban responden untuk 
kategori 1 (Sangat Tidak Baik) sebanyak 0responden dengan persentase  
0%. Kategori 2 (Kurang baik) sebanyak  20 responden dengan persentase  
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8,2%. Kategori 3 (Cukup Baik) sebanyak  146 responden dengan 
persentase  60,1%. Kategori 4 (Sangat Baik) sebanyak 77  responden 
dengan persentase 31,7 %. Rata-rata yang diperoleh dalam  item  ini 
adalah sebesar 3,32 %. Berdasarkan nilai rata-rata tersebut dapat 
disimpulkan bahwa pernyataan tentang Alasan  memanfaatkan Koleksi 
Remaja Islami sebagai media rekreasi  dapat dikategorikan Baik. 
Item X1.5 merupakan  item tentang Tujuan  Memanfaatkan Koleksi 
Remaja Islami untuk rekreasi. . Hasil jawaban  responden untuk kategori 1 
(Sangat Tidak Baik) sebanyak 1  responden dengan persentase 0,4%. 
Kategori 2 (Kurang baik) sebanyak  45 responden dengan persentase 
18,5%. Kategori 3 (Cukup Baik) sebanyak 146  responden dengan 
persentase 60,1%. Kategori 4 (Sangat Baik) sebanyak 51 responden 
dengan persentase  21%. Rata-rata yang diperoleh dalam item ini adalah 
sebesar  3,02%. Berdasarkan nilai rata-rata tersebut dapat disimpulkan 
bahwa pernyataan tentang Tujuan  Memanfaatkan Koleksi Remaja Islami 
untuk rekreasi  dapat dikategorikan Baik. 
Item X1.6 merupakan item tentang Intensitas Pemanfaatan Koleksi 
Remaja Islami untuk rekreasi. Hasil jawaban responden untuk kategori 1 
(Sangat Tidak Baik) sebanyak 0 responden dengan persentase 0%. 
Kategori 2 (Kurang baik) sebanyak  21 responden dengan persentase  
8,6%. Kategori 3 (Cukup Baik) sebanyak 162  responden dengan 
persentase 66,7 %. Kategori 4 (Sangat Baik) sebanyak  60  responden 
dengan persentase  24,7%. Rata-rata yang diperoleh dalam item ini adalah 
sebesar 3,16 %. Berdasarkan nilai rata-rata tersebut dapat disimpulkan 
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bahwa pernyataan tentang   Intensitas Pemanfaatan Koleksi Remaja Islami 
untuk rekreasi  dapat dikategorikan Baik. 
Item X1.7 merupakan  item tentang  Ketertarikan  membaca koleksi 
remaja islami. Hasil jawaban responden untuk kategori 1 (Sangat Tidak 
Baik) sebanyak 0  responden dengan persentase  0%. Kategori 2 (Kurang 
baik) sebanyak 12 responden dengan persentase 4,9%. Kategori 3 (Cukup 
Baik) sebanyak 165  responden dengan persentase 67,9 %. Kategori 4 
(Sangat Baik) sebanyak 66  responden dengan persentase  27,2%. Rata-
rata yang diperoleh dalam item ini adalah sebesar  3,22%. Berdasarkan 
nilai rata-rata tersebut dapat disimpulkan bahwa pernyataan tentang 
Ketertarikan  membaca koleksi remaja islami dapat dikategorikan Baik. 
Item X1.8 merupakan item tentang. Frekuensi Kunjungan ke 
perpustakaan untuk membaca koleksi remaja islami. Hasil jawaban 
responden untuk kategori 1 (Sangat Tidak Baik) sebanyak 2  responden 
dengan persentase 0,8 %. Kategori 2 (Kurang baik) sebanyak 4  responden 
dengan persentase 1,6%. Kategori 3 (Cukup Baik) sebanyak 155  
responden dengan persentase 63,8%. Kategori 4 (Sangat Baik) sebanyak  
82  responden dengan persentase 33,7 %. Rata-rata yang diperoleh dalam 
item ini adalah sebesar  3,30%. Berdasarkan nilai rata-rata tersebut dapat 
disimpulkan bahwa pernyataan tentang Frekuensi Kunjungan ke 
perpustakaan untuk membaca koleksi remaja islami dapat dikategorikan 
Baik. 
Item X1.9 merupakan item tentang Lama Kunjungan ke 
perpustakaan untuk membaca Koleksi Remaja Islami. Hasil jawaban 
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responden untuk kategori 1 (Sangat Tidak Baik) sebanyak 0 responden 
dengan persentase 0%. Kategori 2 (Kurang baik) sebanyak 17 responden 
dengan persentase 7,0 %. Kategori 3 (Cukup Baik) sebanyak 161  
responden dengan persentase 66,3 %. Kategori 4 (Sangat Baik) sebanyak 
65 responden dengan persentase  26,7%. Rata-rata yang diperoleh dalam  
item  ini adalah sebesar 3,20 %. Berdasarkan nilai rata-rata tersebut dapat 
disimpulkan bahwa pernyataan tentang  tentang Lama Kunjungan ke 
perpustakaan untuk membaca Koleksi Remaja Islami dapat dikategorikan 
Baik. 
Item X1.10 merupakan item tentang Tingkat kebutuhan santriwati 
pada sarana rekreasi. Hasil jawaban responden untuk kategori 1 (Sangat 
Tidak Baik) sebanyak  2  responden dengan persentase 0,8%. Kategori 2 
(Kurang baik) sebanyak 29  responden dengan persentase 153%. Kategori 
3 (Cukup Baik) sebanyak 153  responden dengan persentase 63%. 
Kategori 4 (Sangat Baik) sebanyak 59  responden dengan persentase  
24,3%. Rata-rata yang diperoleh dalam item ini adalah sebesar  3,11%. 
Berdasarkan nilai rata-rata tersebut dapat disimpulkan bahwa pernyataan 
tentang  tentang Tingkat kebutuhan santriwati pada sarana rekreasi dapat 
dikategorikan Baik. 
b) Distribusi Frekuensi item-item Variabel Faktor Eksternal 
Pemanfaatan Koleksi Remaja Islami (X2) 
Variabel X2 memiliki 11 item pertanyaan yang ditujukan kepada 
responden. Berikut adalah tabel distribusi frekuensi pada variabel 









2 (KB) 3 (CB) 4 (SB) Jumlah  
Mean 
F % F % F % F % Jumlah % 
X2.1 0 0 22 9,1 164 67,5 57 23,5 243 100 3,14 
X2.2 0 0 22 9,1 168 69,1 53 21,8 243 100 3,13 
X2.3 0 0 28 11,5 166 68,3 49 20,2 243 100 3,09 
X2.4 0 0 29 11,9 133 54,7 81 33,3 243 100 3,21 
X2.5 0 0 42 17,3 156 64,2 45 18,5 243 100 3,01 
X2.6 0 0 14 5,8 163 67,1 66 27,2 243 100 3,21 
X2.7 0 0 12 4,9 134 55,1 97 39,9 243 100 3,39 
X2.8 0 0 18 7,4 155 63,8 70 28,8 243 100 3.21 
X2.9 0 0 13 5,3 172 70,8 58 23,9 243 100 3,19 
X2.10 0 0 9 3,7 160 65,8 74 30,5 243 100 3,27 
X2.11 0 0 15 6,2 154 63,4 74 30,5 243 100 3,24 
Mean X2 35,06 
          Sumber : Hasil Olahan Peneliti, 2017.  
Berdasarkan  tabel diatas jumlah responden adalah 243 responden, 
rata-rata yang didapat oleh Variabel Faktor eksternal pemanfaatan koleksi 
remaja islami (X2) adalah 35,06. Berikut adalah jawaban responden 
berdasarkan tabel frekuensi jawaban responden diatas : 
Item X2.1 merupakan item tentang ketersediaan koleksi. Hasil 
jawaban responden untuk kategori 1 (Sangat Tidak Baik) sebanyak 0 
responden dengan persentase 0%. Kategori 2 (Kurang baik) sebanyak 22 
responden dengan persentase 9,1%. Kategori 3 (Cukup Baik) sebanyak 
164 responden dengan persentase 67,5%. Kategori 4 (Sangat Baik) 
sebanyak 57 responden dengan persentase 23,5%. Rata-rata yang 
diperoleh dalam item ini adalah sebesar 3,14%. Berdasarkan nilai rata-rata 
tersebut dapat disimpulkan bahwa pernyataan tentang ketersediaan koleksi 
dapat dikategorikan Baik. 
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Item X2.2 merupakan  item tentang Kondisi fisik koleksi yang baik. 
Hasil jawaban responden untuk kategori 1 (Sangat Tidak Baik) sebanyak 0 
responden dengan persentase 0%. Kategori 2 (Kurang baik) sebanyak 22 
responden dengan persentase 9,1%. Kategori 3 (Cukup Baik) sebanyak 
168 responden dengan persentase 69,1%. Kategori 4 (Sangat Baik) 
sebanyak 53 responden dengan persentase 21,8%. Rata-rata yang 
diperoleh dalam item ini adalah sebesar 3,13%. Berdasarkan nilai rata-rata 
tersebut dapat disimpulkan bahwa pernyataan tentang kondisi fisik koleksi 
yang baik dapat dikategorikan Baik. 
Item X2.3 merupakan  item tentang Koleksi sesuai dengan 
kebutuhan pemustaka. Hasil jawaban responden untuk kategori 1 (Sangat 
Tidak Baik) sebanyak 0 responden dengan persentase 0%. Kategori 2 
(Kurang baik) sebanyak 28 responden dengan persentase 11,5%. Kategori 
3 (Cukup Baik) sebanyak 166 responden dengan persentase 68,3%. 
Kategori 4 (Sangat Baik) sebanyak 49 responden dengan persentase 
20,2%. Rata-rata yang diperoleh dalam item ini adalah sebesar 3,09%. 
Berdasarkan nilai rata-rata tersebut dapat disimpulkan bahwa pernyataan 
tentang koleksi sesuai dehngan kebutuhan pemustaka  dapat dikategorikan 
Baik. 
Item X2.4 merupakan  item tentang pelayanan sesuai dengan 
kebutuhan pemustaka. Hasil jawaban responden untuk kategori 1 (Sangat 
Tidak Baik) sebanyak 0 responden dengan persentase 0%. Kategori 2 
(Kurang baik) sebanyak  29 responden dengan persentase 11,9%. Kategori 
3 (Cukup Baik) sebanyak 133 responden dengan persentase 54,7%. 
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Kategori 4 (Sangat Baik) sebanyak 81  responden dengan persentase 
33,3%. Rata-rata yang diperoleh dalam item ini adalah sebesar 3,21%. 
Berdasarkan nilai rata-rata tersebut dapat disimpulkan bahwa pernyataan 
tentang pelayanan sesuai dengan kebutuhn pemustaka  dapat dikategorikan 
Baik. 
Item X2.5 merupakan  item tentang kualitas pelayanan pustakawan. 
Hasil jawaban responden untuk kategori 1 (Sangat Tidak Baik) sebanyak 0 
responden dengan persentase 0%. Kategori 2 (Kurang baik) sebanyak 42 
responden dengan persentase 17,3%. Kategori 3 (Cukup Baik) sebanyak 
156 responden dengan persentase 64,2%. Kategori 4 (Sangat Baik) 
sebanyak 45 responden dengan persentase 18,5%. Rata-rata yang 
diperoleh dalam item ini adalah sebesar 3,01%. Berdasarkan nilai rata-rata 
tersebut dapat disimpulkan bahwa pernyataan tentang kualitas pelayanan 
pustakawan  dapat dikategorikan Baik. 
Item X2.6 merupakan  item tentang keramahan pustakawan. Hasil 
jawaban responden untuk kategori 1 (Sangat Tidak Baik) sebanyak 0 
responden dengan persentase 0%. Kategori 2 (Kurang baik) sebanyak 14 
responden dengan persentase 5,8%. Kategori 3 (Cukup Baik) sebanyak 
163 responden dengan persentase 67,1%. Kategori 4 (Sangat Baik) 
sebanyak 66 responden dengan persentase 27,2%. Rata-rata yang 
diperoleh dalam item ini adalah sebesar 3,21%. Berdasarkan nilai rata-rata 
tersebut dapat disimpulkan bahwa pernyataan tentang keramahan 
pustakawan dapat dikategorikan Baik. 
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Item X2.7 merupakan  item tentang suasana perpustakaan yang 
nyaman. Hasil jawaban responden untuk kategori 1 (Sangat Tidak Baik) 
sebanyak 0 responden dengan persentase 0%. Kategori 2 (Kurang baik) 
sebanyak 12 responden dengan persentase 49%. Kategori 3 (Cukup Baik) 
sebanyak 134 responden dengan persentase 55,1%. Kategori 4 (Sangat 
Baik) sebanyak 97 responden dengan persentase 39,9%. Rata-rata yang 
diperoleh dalam item ini adalah sebesar 3,35%. Berdasarkan nilai rata-rata 
tersebut dapat disimpulkan bahwa pernyataan tentang suasana 
perpustakaan yang nyaman dapat dikategorikan Baik. 
Item X2.8 merupakan  item tentang ketersediaan katalog. Hasil 
jawaban responden untuk kategori 1 (Sangat Tidak Baik) sebanyak 0 
responden dengan persentase 0%. Kategori 2 (Kurang baik) sebanyak 18 
responden dengan persentase 7,4%. Kategori 3 (Cukup Baik) sebanyak 
155 responden dengan persentase 63,8%. Kategori 4 (Sangat Baik) 
sebanyak 70 responden dengan persentase 28,8%. Rata-rata yang 
diperoleh dalam item ini adalah sebesar 3,21%. Berdasarkan nilai rata-rata 
tersebut dapat disimpulkan bahwa pernyataan tentang ketersediaan katalog  
dapat dikategorikan Baik. 
Item X2.9 merupakan  item tentang kemudahan penelusuran 
menggunakan katalog. Hasil jawaban responden untuk kategori 1 (Sangat 
Tidak Baik) sebanyak 0 responden dengan persentase 0%. Kategori 2 
(Kurang baik) sebanyak 13  responden dengan persentase 5,3%. Kategori 
3 (Cukup Baik) sebanyak 172 responden dengan persentase 70,8%. 
Kategori 4 (Sangat Baik) sebanyak 58 responden dengan persentase 
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23,9%. Rata-rata yang diperoleh dalam item ini adalah sebesar 3,19%. 
Berdasarkan nilai rata-rata tersebut dapat disimpulkan bahwa pernyataan 
tentang kemudahan penelusuran menggunakan katalog dapat 
dikategorikan Baik. 
Item X2.10 merupakan  item tentang efektivitas dan efisiensi 
penelusuran menggunakan katalog. Hasil jawaban responden untuk 
kategori 1 (Sangat Tidak Baik) sebanyak 0 responden dengan persentase 
0%. Kategori 2 (Kurang baik) sebanyak 9 responden dengan persentase 
3,7%. Kategori 3 (Cukup Baik) sebanyak 160 responden dengan 
persentase 65,8%. Kategori 4 (Sangat Baik) sebanyak 74 responden 
dengan persentase 30,5%. Rata-rata yang diperoleh dalam item ini adalah 
sebesar 3,27%. Berdasarkan nilai rata-rata tersebut dapat disimpulkan 
bahwa pernyataan tentang  efektivitas dan efisiensi penelusuran 
menggunakan katalog  dapat dikategorikan Baik. 
Item X2.11 merupakan  item tentang Intensitas penggunaan katalog 
. Hasil jawaban responden untuk kategori 1 (Sangat Tidak Baik) sebanyak 
0 responden dengan persentase 0%. Kategori 2 (Kurang baik) sebanyak 15 
responden dengan persentase 6,2%. Kategori 3 (Cukup Baik) sebanyak 
154 responden dengan persentase 63,4%. Kategori 4 (Sangat Baik) 
sebanyak 74 responden dengan persentase 30,5%. Rata-rata yang 
diperoleh dalam item ini adalah sebesar 3,27%. Berdasarkan nilai rata-rata 
tersebut dapat disimpulkan bahwa pernyataan tentang intenstas 




c) Distribusi Frekuensi item-item Variabel Sarana Rekreasi (Y) 
Variabel Y memiliki 9 item pertanyaan yang ditujukan kepada 
responden. Berikut adalah tabel distribusi frekuensi pada variabel 
sarana rekreasi remaja islami : 
        Tabel 4.8 Distribusi Frekuensi Variabel Y 
       Sumber : Hasil Olahan Peneliti, 2017. 
Berdasarkan  tabel diatas jumlah responden adalah 243 responden, 
rata-rata yang didapat oleh Variabel Sarana Rekreasi (Y) adalah 29,62. 
Berikut adalah jawaban responden berdasarkan tabel frekuensi jawaban 
responden diatas : 
Item Y.1 merupakan item tentang Ruang Baca. Hasil jawaban 
responden untuk kategori 1 (Sangat Tidak Baik) sebanyak 0 responden 
dengan persentase 0%. Kategori 2 (Kurang baik) sebanyak 3 responden 
dengan persentase 1,2%. Kategori 3 (Cukup Baik) sebanyak 138 
responden dengan persentase 56,8%. Kategori 4 (Sangat Baik) sebanyak 
102 responden dengan persentase 42%. Rata-rata yang diperoleh dalam 
item ini adalah sebesar 3,41%. Berdasarkan nilai rata-rata tersebut dapat 
 
Item 
1 (STB) 2 (KB) 3 (CB) 4 (SB) Jumlah  
Mean F % F % F % F % Jumlah % 
Y.1 0 0 3 1.2 138 56,8 102 42,0 243 100 3,41 
Y.2 0 0 5 2,1 149 61,3 89 36.6 243 100 3,35 
Y.3 1 0,4 12 4,9 243 58,8 87 35,8 243 100 3,30 
Y.4 1 0,4 8 3,3 149 61,3 85 35,0 243 100 3,31 
Y.5 3 1,2 14 5,8 120 49,4 106 43,6 243 100 3,35 
Y.6 2 0,8 9 3,7 146 60,1 86 35,4 243 100 3,30 
Y.7 2 0,8 34 14,0 148 60,9 59 24,3 243 100 3,09 
Y.8 0 0 28 11,5 156 64,2 59 24,3 243 100 3,13 
Y.9 0 0 6 2,5 137 56,4 100 41,2 243 100 3,39 
Mean Y 29,62 
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disimpulkan bahwa pernyataan tentang ruang baca dapat dikategorikan 
Baik. 
Item Y.2 merupakan item tentang Koleksi. Hasil jawaban 
responden untuk kategori 1 (Sangat Tidak Baik) sebanyak 0 responden 
dengan persentase 0%. Kategori 2 (Kurang baik) sebanyak 5 responden 
dengan persentase 2,1%. Kategori 3 (Cukup Baik) sebanyak 149 
responden dengan persentase 61,3%. Kategori 4 (Sangat Baik) sebanyak 
89 responden dengan persentase 36,6%. Rata-rata yang diperoleh dalam 
item ini adalah sebesar 3,35%. Berdasarkan nilai rata-rata tersebut dapat 
disimpulkan bahwa pernyataan tentang koleksi dapat dikategorikan Baik. 
Item Y.3 merupakan item tentang fasilitas penunjang. Hasil 
jawaban responden untuk kategori 1 (Sangat Tidak Baik) sebanyak 1 
responden dengan persentase 0,4%. Kategori 2 (Kurang baik) sebanyak 12 
responden dengan persentase 4,9%. Kategori 3 (Cukup Baik) sebanyak 
143 responden dengan persentase 58,8%. Kategori 4 (Sangat Baik) 
sebanyak 87 responden dengan persentase 35,8%. Rata-rata yang 
diperoleh dalam item ini adalah sebesar 3,30%. Berdasarkan nilai rata-rata 
tersebut dapat disimpulkan bahwa pernyataan tentang fasilitas penunjang 
dapat dikategorikan Baik. 
Item Y.4 merupakan item tentang koleksi remaja islami yang 
sesuai dnegan kebutuhan rekreasi pemustaka. Hasil jawaban responden 
untuk kategori 1 (Sangat Tidak Baik) sebanyak 1 responden dengan 
persentase 0,4%. Kategori 2 (Kurang baik) sebanyak 8 responden dengan 
persentase 3,3%. Kategori 3 (Cukup Baik) sebanyak 149 responden 
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dengan persentase 61,3%. Kategori 4 (Sangat Baik) sebanyak 85 
responden dengan persentase 35%. Rata-rata yang diperoleh dalam item 
ini adalah sebesar 3,31%. Berdasarkan nilai rata-rata tersebut dapat 
disimpulkan bahwa pernyataan tentang koleksi remaja islami yang sesuai 
dnegan kebutuhan rekreasi pemustaka dapat dikategorikan Baik. 
Item Y.5 merupakan item tentang koleksi mengandung hiburan 
ringan dan edukatif. Hasil jawaban responden untuk kategori 1 (Sangat 
Tidak Baik) sebanyak 3 responden dengan persentase 1,2%. Kategori 2 
(Kurang baik) sebanyak 14 responden dengan persentase 5,8%. Kategori 3 
(Cukup Baik) sebanyak 120 responden dengan persentase 49,4%. Kategori 
4 (Sangat Baik) sebanyak 106 responden dengan persentase 43,6%. Rata-
rata yang diperoleh dalam item ini adalah sebesar 3,35%. Berdasarkan 
nilai rata-rata tersebut dapat disimpulkan bahwa pernyataan tentang 
koleksi mengandung hiburan ringan dan edukatif dapat dikategorikan 
Baik. 
Item Y.6 merupakan item tentang nilai hiburan untuk novel remaja 
islami. Hasil jawaban responden untuk kategori 1 (Sangat Tidak Baik) 
sebanyak 2 responden dengan persentase 0,8%. Kategori 2 (Kurang baik) 
sebanyak 9 responden dengan persentase 3,7%. Kategori 3 (Cukup Baik) 
sebanyak 146 responden dengan persentase 60,1%. Kategori 4 (Sangat 
Baik) sebanyak 86 responden dengan persentase 35,4%. Rata-rata yang 
diperoleh dalam item ini adalah sebesar 3,30%. Berdasarkan nilai rata-rata 
tersebut dapat disimpulkan bahwa pernyataan tentang nilai hiburan untuk 
koleksi novel remaja islami dapat dikategorikan Baik. 
99 
 
Item Y.7 merupakan item tentang nilai hiburan untuk koleksi 
majalah islami. Hasil jawaban responden untuk kategori 1 (Sangat Tidak 
Baik) sebanyak 2  responden dengan persentase 0.8%. Kategori 2 (Kurang 
baik) sebanyak 34 responden dengan persentase 14%. Kategori 3 (Cukup 
Baik) sebanyak 148 responden dengan persentase 60,9%. Kategori 4 
(Sangat Baik) sebanyak 59 responden dengan persentase 24,3%. Rata-rata 
yang diperoleh dalam item ini adalah sebesar 3,09%. Berdasarkan nilai 
rata-rata tersebut dapat disimpulkan bahwa pernyataan tentang nilai 
hiburan untuk koleksi majalah islami dapat dikategorikan Baik. 
Item Y.8 merupakan item tentang nilai hiburan untuk koleksi 
pengetahuan islami. Hasil jawaban responden untuk kategori 1 (Sangat 
Tidak Baik) sebanyak 0  responden dengan persentase 0%. Kategori 2 
(Kurang baik) sebanyak 28 responden dengan persentase 11,5%. Kategori 
3 (Cukup Baik) sebanyak 156 responden dengan persentase 64,2%. 
Kategori 4 (Sangat Baik) sebanyak 59 responden dengan persentase 
24,3%. Rata-rata yang diperoleh dalam item ini adalah sebesar 3,13%. 
Berdasarkan nilai rata-rata tersebut dapat disimpulkan bahwa pernyataan 
tentang nilai hiburan untuk koleksi pengetahuan islami dapat 
dikategorikan Baik. 
Item Y.9 merupakan item tentang tingkat rekreatif untuk koleksi 
remaja islami. Hasil jawaban responden untuk kategori 1 (Sangat Tidak 
Baik) sebanyak 0 responden dengan persentase 0%. Kategori 2 (Kurang 
baik) sebanyak 6 responden dengan persentase 2,5%. Kategori 3 (Cukup 
Baik) sebanyak 137 responden dengan persentase 56,4%. Kategori 4 (Sangat 
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Baik) sebanyak 100 responden dengan persentase 41,2%. Rata-rata yang 
diperoleh dalam item ini adalah sebesar 3,39%. Berdasarkan nilai rata-rata 
tersebut dapat disimpulkan bahwa pernyataan tentang tingkat rekreatif untuk 
koleksi remaja islami  dapat dikategorikan Baik. 
 
 
4. Uji Asumsi Klasik 
a) Uji Normalitas 
Uji Normalitas dilakukan untuk mengetahui tingkat distribusi 
normal data-data yang telah didapatkan, sehingga dapat digunakan di 
dalam statistik parametric/statistik inferensial. Apabila data-data resebut 
memiliki distribusi yang normal, maka data-data tersebut merupakan 
data yang baik, dan memiliki sebaran merata yang dapat mewakili 
poulasi secara benar.Uji normalitas yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah Uji Kolmogorov-smirnov yang didukung oleh  Uji Normal 















Sumber : Hasil Olahan Peneliti, 2017. 
 
Tabel 4.9 Hasil Uji Normalitas dengan Kolmogorov-Smirnov 
Unstandardized Residual 


















Asymp. Sig. (2-tailed) .649 
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Tabel 4.10 Hasil Uji Normalitas dengan Kolmogorov-Smirnov 
per Variabel 
 x1 x2 y 





Mean 31.97 35.06 29.62 




Absolute .094 .082 .102 
Positive .094 .067 .102 
Negative -.068 -.082 -.078 
Kolmogorov-Smirnov Z 1.468 1.272 1.596 
Asymp. Sig. (2-tailed) 
.027 .079 .012 
              Sumber : Hasil Olahan Peneliti, 2017. 
 
Uji Kolmogorov-Smirnov memiliki ketentuan yaitu 
membandingkan nilai signifikansi dengan 0,05. Apabila signifikansi (sig.) 
> 0,05 maka data dapat dikatakan berdistribusi normal. Namun apabila sig. 
< 0,05 maka data dikatakan berdistribusi tidak normal. Berdasarkan table 
Uji Normalitas dengan Kolmogorov-Smirnov Unstandardized Residual 
hasil yang diperoleh adalah sebesar 0,649 yang lebih besar dari 0,05 
(0,649 > 0,05) yang berarti data berdistribusi normal. Kemudian hasil 
pengujian per-variabel melalui Uji Kolmogorov-Smirnov menunjukkan 
bahwa variabel X1 Faktor internal pemanfaatan koleksi remaja islami 
memiliki nilai sebesar 0,27 yang lebih besar dari 0,05 (0,27 > 0,05). 
Variabel X2 Faktor eksternal pemanfaatan koleksi remaja islami memiliki 
nilai sebesar 0,79 yang lebih besar dari 0,05 (0,79 > 0,05) dan Variabel Y 
Sarana Rekreasi memiliki nilai sebesar 0,12 yang lebih besar dari 0,05 
(0,12 > 0,05). Dapat disimpulkan semua data memiliki hasil uji lebih dari 
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0,05 dan dinyatakan berdistribusi normal dan akan diperkuat dengan hasil 
Normal Probability Plot. 
 
    Gambar 4.5 Hasil Uji Normalitas P-Plot 
Sumber : Hasil Olahan Peneliti, 2017. 
Grafik P-Plot diatas menunjukkan bulatan-bulatan kecil 
menyebar rapat disekitar garis diagonal dan  mengikuti arah garis 
diagonal. Maka, dapat dikatakan bahwa model regresi diatas sudah 
memenuhi normalitas atau berdistribusi normal. 
b) Uji Multikolinieritas 
Model regresi yang baik adalah tidak terjadinya korelasi 
diantara variabel atau dapat disebut tidak terjadi multikolinieritas. 
Untuk mengetahui ada atau tidaknya korelasi diantara variabel tersebut 
maka perlu dilakukan uji multikolinieritas. Uji multikolinieritas ini 
menggunakan program statistic komputer yaitu SPSS 21. Uji 
multikolinieritas dilakukan dengan cara melihat nilai tolerance dan VIF 
(variance inflance factor). Apabila nilai tolerance < 1 dan nilai VIF < 
10, selain itu  juga harus memperhatikan nilai eigenvalue & condition 
index. Apabila nilai eigenvalue tidak mendekati 0 dan nilai condition 
103 
 













   Sumber : Hasil Olahan Peneliti, 2017. 
Tabel 4.12 Hasil Uji Multikolinieritas (eigenvalue dan condition 
index) 







(Constant) x1 x2 
1 
1 2.990 1.000 .00 .00 .00 
2 .006 23.147 .73 .00 .69 
3 .005 25.680 .27 1.00 .31 
Sumber : Hasil Olahan Peneliti, 2017. 
 
Hasil uji multikolinieritas berdasarkan tabel hasil diatas 
menunjukkan bahwa keseluruhan dari nilai tolerance adalah 0,708 yang 
lebih kecil dari 1 (0,708 < 1) dan nilai VIF adalah 1,413 yang lebih 
kecil dari 10 (1,413 < 10). Kemudian pada tabel selanjutnya nilai 
eigenvalue adalah 2,990 dan tidak mendekati 0 dan nilai condition 
index tidak lebih dari 15 yaitu 1,000 > 15, dan dari seluruh hasil 
tersebut dapat dikatakan tidak terjadi multikolinieritas. 
c) Uji Heterokedastisitas 
- Uji heterokedastisitas perlu dilakukan untuk mengetahui ada atau 
tidaknya ketidaksamaan variance dari residual dari satu 
pengamatan ke pengamatan lainnya. Uji heterokedastisitas dalam  









Beta Tolerance VIF 
1 
(Constant) 6.477 1.968  3.292 .001   
x1 .379 .066 .349 5.721 .000 .708 1.413 
x2 .315 .056 .343 5.616 .000 .708 1.413 
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penelitian ini menggunakan program statistik Komputer yaitu 
SPSS 21. Macam uji yang digunakan adalah Uji Spearman, Uji 
Scatterplot, dan Uji Glejser. Berikut adalah ketentuan dari masing-
masing  uji : 
- Uji Spearman  memiliki ketentuan yaitu apabila nilai signifikansi 
lebih besar dari 0,05 (Sig. (2 tailed)  > 0,05) maka tidak terdapat 
heterokedastisitas.Namun apabila nilai signifikansi lebih kecil dari 
0,05 (Sig.(2 tailed) < 0,05) maka dapat diketahui bahwa terjadi 
heterokedastisitas. 
- Uji Scatterplot memiliki ketentuan yaitu apabila bulatan-bulatan 
kecil/titik-titik menyebar diatas dan bibawah angka 0, tidak 
mengumpul di salah satu sisi, tidak membentuk pola tertentu maka 
dapat dikatakan tidak terjadi heterokedastisitas. 
- Uji Glejser memiliki ketentuan yaitu apabila nilai Sig. > 0,05 maka 
tidak terjadi heterokedastisitas, dan apabila nilai Sig. < 0,05 maka 
terjadi heterokedastisitas.Berikut adalah hasil uji heterokedastisitas 
dengan 3 macam uji 
Tabel 4.13 Hasil Uji Heterokedastisitas dengan Uji Spearman 










Sig. (2-tailed) . .000 .740 






 1.000 .099 
Sig. (2-tailed) .000 . .123 





.021 .099 1.000 
Sig. (2-tailed) .740 .123 . 
N 243 243 243 
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Sumber : Hasil Olahan Peneliti, 2017. 
Berdasarkan  hasil dari Uji Spearman diatas dapat dikethaui 
bahwa nilai Sig. (2 tailed) X1 sebesar 0,740 > 0,05 dan nilai Sig. (2 
tailed) X2 sebesar 0,123 0,05, yang berarti tidak terjadi 














 Gambar 4.6 Hasil Uji Heterokedastisitas dengan Uji Scatterplot 
Sumber : Hasil Olahan Peneliti, 2017. 
 
 Berdasarkan gambar dhasil Uji Scatterplot diatas titik-titik menyebar 
diatas dan dibawah angka 0 dan pada sumbu Y, serta ridak membentuk 
pola dan gelombang tertentu. Selanjutnya adalah hasil Uji Glejser. 
Tabel 4.14 Hasil Uji Heterokedastisitas dengan Uji Glejser 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 3.836 1.214  3.160 .002 
x1 .048 .041 .089 1.183 .238 
x2 -.093 .035 -.204 -2.693 .008 
Sumber : Hasil Olahan Peneliti, 2017. 
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Berdasarkan  hasil Uji Glejser diatas dapat diketahu bahwa nilai Sig. 
X1 sebesar 0,238 dan nilai Sig.X2 sebesar  0,08 yang keduanilai Sig. dari 
masing-masing variabel lebih besar dari 0,05 (Sig. > 0,05). Kesimpulan hasil 




5. Analisis Regresi Linier Berganda 
     Analisis regresi linier berganda merupakan analisis yang digunakan 
dengan tujuan untuk mengetahui hubungan, serta memprediksi pengaruh  
antar variabel yaitu dua variabel independen atau lebih kepada variabel 
dependen, dan juga untuk mengetahui arah  positif  atau  negatif  hubungan 
tersebut. Berikut ini adalah hasil analisis regresi linier berganda dari 
Variabel independen Faktor internal pemanfaatan koleksi remaja islami (X1) 
dan Faktor eksternal pemanfaatan koleksi remaja islami (X2) dengan 
variabel dependen Sarana  rekreasi (Y): 
Tabel 4.15 Hasil Uji Analisis Regresi Linier Berganda 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 6.477 1.968  3.292 .001 
x1 .379 .066 .349 5.721 .000 
x2 .315 .056 .343 5.616 .000 
Sumber : Hasil Olahan Peneliti, 2017. 
  
 Hasil pada tabel diatas merupakan hasil olahan  menggunakan program 
statistik komputer yaitu SPSS versi 21,  Analisis regresi linier memiliki 
theorema atau persamaannya menggunakan rumus matematika. Berikut 
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Rumus : Y = a + b1X1 + b2X2 




adalah rumus persamaan analisis regresi linier berganda beserta 




 Keterangan : 
 Y        : Variabel terikat/dependen 
 X1,2     : Variabel bebas/independen 
 a         : Nilai konstanta 
 b1,2       : Nilai koefisien regresi 
 
 Berikut adalah interpretasi dari persamaan dan hasil diatas : 
 Y  
 Varibel terikat/independen yang nilainya dihasilkan dari 
perhitungan variabel bebas (X1,2). Variabel Y dalam penelitian ini 
yaitu Sarana rekreasi. 
 a = 6,477 
 Konstanta yaitu, apabila tidak terdapat variabel Faktor 
internal pemanfaatan koleksi remaja islami (X1) dan variabel 
Faktor eksternal pemanfaatan koleksi remaja islami (X2) yang 
mempengaruhi variabel Sarana rekreasi (Y) maka besar a adalah 
6,477. 
 b1 = 0,379 
 Nilai koefisien regresi pada variabel Faktor internal 
pemanfaatan koleksi remaja islami (X1) yaitu sebesar 0,379. 
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Variabel Faktor internal pemanfaatan koleksi remaja islami (X1) 
memiliki hubungan yang searah dengan variavel Sarana rekreasi 
(Y) dan nilai koefisiennya memiliki nilai positif. Apabila ada 
peningkatan pada Faktor internal pemanfaatan koleksi remaja 
islami (X1) sebesar 1 (satu) satuan, maka Sarana rekreasi (Y) akan 
meningkat 0,379 dengan asumsi variabel lain juga konstan. 
 b2 = 0,315 
 Nilai koefisien regresi pada variabel Faktor eksternal 
pemanfaatan koleksi remaja islami (X2)  yaitu sebesar 0,315. 
Variabel Faktor eksternal pemanfaatan koleksi remaja islami (X2) 
memiliki hubungan yang searah dengan variavel Sarana rekreasi 
(Y) dan nilai koefisiennya memiliki nilai positif. Apabila ada 
peningkatan pada Faktor eksternal pemanfaatan koleksi remaja 
islami (X2)  sebesar 1 (satu) satuan, maka Sarana rekreasi (Y) 
akan meningkat 0,315 dengan asumsi variabel lain juga konstan. 
 Berdasarkan interpretasi hasil diatas disimpulkan bahwa 
nilai positif yang dimiliki b membawa pengaruh positif  antara 
faktor internal dan faktor eksternal pemanfaatan koleksi remaja 
islami terhadap sarana rekreasi. Begitupun apabila terjadi 
peningkatan pada faktor internal dan faktor eksternal pemanfaatan 






6. Uji Hipotesis 
a) Uji F (Simultan) 
  Uji F digunakan untuk mengetahui tingkat pengaruh variabel 
independen yaitu Faktor internal pemanfaatan koleksi remaja islami 
(X1) dan Faktor eksternal pemanfaatan koleksi remaja islami (X2) 
terhadap variabel dependen Sarana rekreasi (Y) secara bersama-sama. 
Berikut adalah ketentuan pengambilan keputusan Uji F : 
 Ho 1: tidak terdapat pengaruh antara Faktor internal pemanfaatan 
koleksi remaja islami (X1) dan Faktor eksternal pemanfaatan koleksi 
remaja islami (X2) terhadap variabel dependen Sarana  rekreasi (Y) di 
Perpustakaan Terpadu Al-Rifa’ie 1 apabila Fhitung  > Ftabel atau  apabila 
signifikansi pada taraf  < 5%. 
 Ha 1: terdapat pengaruh antara Faktor internal pemanfaatan koleksi 
remaja islami (X1) dan Faktor eksternal pemanfaatan koleksi remaja 
islami (X2) terhadap variabel dependen Sarana  rekreasi (Y) di 
Perpustakaan Terpadu Al-Rifa’ie 1 apabila Fhitung  > Ftabel atau  apabila 
signifikansi pada taraf  < 5%. 
  Berikut merupakan tabel hasil uji hipotesis secara simultan dari 
variabel Faktor internal pemanfaatan koleksi remaja islami (X1) dan 
Faktor eksternal pemanfaatan koleksi remaja islami (X2) terhadap 






           
Tabel 4.16 Hasil Uji F 
Model Sum of 
Squares 
df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 1044.997 2 522.498 69.961 .000
b
 
Residual 1792.411 240 7.468   




 Sumber : Hasil Olahan Peneliti, 2017. 
  
 Keputusan yang diambil berdasarkan tabel diatas adalah sebagai 
berikut : 
 Nilai Fhitung sebesar 69,961. sedangkan nilai Ftabel setelah 
dihitung menggunakan rumus yaitu sebesar 3,30. Dapat 
diketahui bahwa Fhitung > Ftabel (69,961 > 3,30). 
 Nilai signifikansi (Sig.) F sebesar 0,000 < 0,05 
 Kesimpulan : 
o Model dari analisis regresi pada penelitian ini dapat 
disimpulkan sebagai signifikan 
o Ho 1 ditolak dan Ha 1 diterima dengan artian variabel 
Sarana rekreasi (Y) dipengaruhi secara simultan atau 
bersama-sama serta signifikan oleh Faktor internal 
pemanfaatan koleksi remaja islami (X1) dan Faktor 
eksternal pemanfaatan koleksi remaja islami (X2). 
b) Uji T (Parsial) 
  Uji t digunakan untuk mengetahui tingkat pengaruh variabel 
independen  yaitu Faktor internal pemanfaatan koleksi remaja islami 
(X1) dan Faktor eksternal pemanfaatan koleksi remaja islami (X2) 
terhadap variabel dependen Sarana rekreasi (Y) secara parsial/sendiri-
sendiri. Berikut adalah ketentuan pengambilan keputusan Uji t : 
 Ho 2 : Tidak terdapat pengaruh antara Faktor internal pemanfaatan 
koleksi remaja islami (X1) terhadap Sarana rekreasi (Y) pada 
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Perpustakaan Terpadu Al-Rifa’ie 1.thitung > ttabel, signifikansi pada taraf  
< 5% 
 Ha 2 : Terdapat pengaruh antara Faktor internal pemanfaatan koleksi 
remaja islami (X1) terhadap Sarana rekreasi (Y) pada Perpustakaan 
Terpadu Al-Rifa’ie 1.thitung > ttabel, signifikansi pada taraf  < 5% 
 Ho 3 : Tidak Tidak terdapat pengaruh antara Faktor internal 
pemanfaatan koleksi remaja islami (X1) terhadap Sarana rekreasi (Y) 
pada Perpustakaan Terpadu Al-Rifa’ie 1.thitung > ttabel, signifikansi pada 
taraf  < 5% 
 Ha 3 : Terdapat pengaruh antara Faktor internal pemanfaatan koleksi 
remaja islami (X1) terhadap Sarana rekreasi (Y) pada Perpustakaan 
Terpadu Al-Rifa’ie 1.thitung > ttabel, signifikansi pada taraf  < 5%. Berikut 
adalah  hasil Uji t : 
Tabel 4.17 Hasil Uji T 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 6.477 1.968  3.292 .001 
x1 .379 .066 .349 5.721 .000 
x2 .315 .056 .343 5.616 .000 
   Sumber : Hasil Olahan Peneliti, 2017. 
 Keputusan yang diambil berdasarkan tabel diatas adalah sebagai 
berikut : 
 Hasil uji t antara variabel X1 (Faktor internal pemanfaatan koleksi 
remaja islami ) dengan variabel Y (Sarana rekreasi) adalah sebesar 
5,721, sedasngkan nilai ttabel dihitung dengan rumus yaitu sebesar 
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2,040. Dapat diketahui bahwa thitung > ttabel (5,721 > 2,040) juga 
dapat dilihat dari nilai signifikansi t yaitu sebesar 0,000 < 0,05. 
 Hasil uji t antara variabel X2 (Faktor eksternal  pemanfaatan 
koleksi remaja islami ) dengan variabel Y (Sarana rekreasi) adalah 
sebesar 5,616 sedangkan nilai ttabel dihitung dengan rumus yaitu 
sebesar 2,040. Dapat diketahui bahwa thitung > ttabel (5,616 > 2,040) 
juga dapat dilihat dari nilai signifikansi t yaitu sebesar 0,000 < 
0,05. 
 Kesimpulan : 
o Pengaruh X1 (faktor internal pemanfaatan koleksi remaja islami) 
dengan Y (Sarana rekreasi) dapat dikatakan signifikan. 
Kemudan Ho ditolak dan Ha diterima. Dapat disimpulkan bahwa 
variabel factor internal pemanfaatan koleksi remaja islami  
bersama indikator-indikatornya yaitu kebutuhan informasi, 
motif dan minat memiliki pengaruh signifikan terhadap 
pemanfaatan koleksi remaja islami sebagai sarana rekreasi di 
Perpustakaan Terpadu Al-Rifa’ie 1. 
o Pengaruh X2 (faktor eksternal  pemanfaatan koleksi remaja 
islami) dengan Y (Sarana rekreasi) dapat dikatakan signifikan. 
Kemudan Ho ditolak dan Ha diterima. Dapat disimpulkan bahwa 
variabel faktor eksternal pemanfaatan koleksi remaja islami  
bersama indikator-indikatornya yaitu kelengkapan koleksi, 
keterampilan pustakawan dalam melayani pemustaka, 
ketersediaan fasilitas untuk penelusuran koleksi memiliki 
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pengaruh signifikan terhadap pemanfaatan koleksi remaja islami  
sebagai sarana rekreasi di Perpustakaan Terpadu Al-Rifa’ie 1. 
o Variabel independen yang paling berpengaruh terhadap variabel 
dependen dapat diketahui dengan cara membandingkan 
koefisien regresi terstandarisasi (standardized coefficient beta) 
antara variabel independen satu dengan lainnya dan juga dapat 
melihat thitung. Berdasarkan tabel hasil uji t diatas nilai koefisien 
regresi yang paling tinggi dimiliki oleh variabel X1 (Faktor 
internal pemanfaatan koleksi remaja islami) sebesar 0,349 dan 
dapat juga dilihat dari thitung X1 yaitu sebesar 5,721 yang lebih 
besar dari X2 yaitu 5,616 (5,721 > 5,616) dak dapat disimpulkan 
bahwa variabel X1 (Faktor internal pemanfaatan koleksi remaja 
islami) lebih berpengaruh terhadap pemanfaatan koleksi remaja 
islami sebagai sarana rekreasi di Perpustakaan Terpadu Al-
Rifa’ie. 
 
7. Uji Koefisien Korelasi (R) dan Koefisien Determinasi (R2) 
  Koefisien korelasi merupakan alat untuk mengukur tingkat 
keeratan hubungan antar variabel penelitian yaitu, Variabel X1 (Faktor 
internal pemanfaatan koleksi remaja islami), Variabel X2 (Faktor eksternal 
pemanfaatan koleksi remaja islami), dan Variabel Y (Sarana rekreasi). 
Sedangkan koefisien determinasi merupakan alat untuk mengukur besarnya 
kontribusi variabel penelitian. Koefisien determinasi diperoleh dengan 
menggunakan R
2





maka dapat dikatakan semakin baik regresi tersebut begitu juga sebaliknya. 
Apabila semakin rendah nilai R
2
 kemampuan variabel independen dalam 
menjelaskan variabel dependen adalah rendah. Berikut adalah hasil uji 
koefisien korelasi dan koefisien determinasi : 
Tabel 4.18 Hasil Uji R dan R
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Berikut adalah interpretasi hasil uji koefisien korelasi dan 
koefisien determinasi menurut tabel diatas : 
 Nilai koefisien korelasi (R) sebesar 0,607. Nilai tersebut 
menunjukkan hubungan antaral  Variabel X1 (Faktor internal 
pemanfaatan koleksi remaja islami), Variabe X2 (Faktor 
eksternal pemanfaatan koleksi remaja islami), dan Variabel Y 
(Sarana rekreasi) termasuk dalam  kategori kuat berdasarkan 
tabel interpretasi koefisien korelasi dibawah ini : 
Tabel 4.19 Interpretasi koefisien korelasi 
Interval Koefisien Tingkat Hubungan 
0,80 – 1,000 Sangat Kuat 
0,60 – 0,799 Kuat 
0,40 – 0,599 Sedang 
0,20 – 0,399 Rendah 
0,00 – 0,199 Sangat Rendah 
          Sumber : Sugiyono (2016:184) 
 
 Nilai koefisien determinasi Adjusted R Square (R2) sebesar 
0,368. Dapat dikatakan bahwa 36,8% pemanfaatan koleksi 
remaja islami sebagai sarana  rekreasi di Perpustakaan Terpadu 
Al-Rifa’ie oleh Faktor internal dan factor eksternal pemanfaatan 




 .368 .363 2.733 




kolesi remaja islami, dan sisanya sebesar 63,2% dipengaruhi 
oleh hal-hal diluar variabel-variabel dalam penelitian ini. 
 
 
D. Pembahasan Hasil Penelitian 
Perpustakaan sekolah memiliki fungsi penting yaitu fungsi rekreasi. 
Rekreasi yang dimaksud di perpustakaan sekolah adalah model rekreasi yang 
edukatif dan menunjang kegiatan pendidikan. Rekreasi pada perpustakaan tidak 
hanya berarti bentuk fisik, namun juga secara psikologis. Untuk membuat sebuah 
perpustakaan memenuhi syarat menjadi tempat dan memiliki sarana rekreasi bagi 
pemustaka, maka perlu diadakannya evaluasi serta penyesuaian kebutuhan dan 
kepuasan pemustaka. Salah satunya adalah dengan pemanfaatan koleksi remaja 
islami yang menjadi ciri khas dari Perpustakaan Terpadu Al-Rifa’ie 1. Penelitian 
ini membahas mengenai perpustakaan yang memiliki sarana rekreasi yaitu melalui 
pemanfaatan koleksi remaja islami, dan yang menjadi tolak ukur adalah peran 
faktor internal dan faktor eksternal pemanfaatan koleksi remaja islami oleh 
santriwati. 
Berdasarkan hasil penelitian dengan penyebaran kuesioner kepada 
santriwati atau pemustaka pada Perpustakaan Terpadu Al-Rifa’ie 1, dapat 
diketahui bahwa faktor internal dan faktor eksternal pemanfaatan koleksi remaja 
islami memiliki pengaruh terhadap pemnfaatan koleksi remaja islami sebagai 
sarana rekreasi. Hal tersebut dapat digunakan oleh Perpustakaan Terpadu Al-
Rifa’ie 1 untuk meningkatkan kualitas koleksi maupun sumberdaya manusia 
perpustakaan. Berikut ini adalah penjelasan mengenai kedua variabel yaitu factor 
internal dan eksternal pemanfaatan koleksi remaja islami yang mempengaruhi 
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sarana rekreasi di Perpustakaan Terpadu Al-Rifa’ie 1 berdasarkan hasil analisis 
yang dilaksanakan sebelumnya. 
1. Pengaruh Faktor internal (X1) dan Faktor Eksternal (X2) 
pemanfaatan koleksi remaja islami secara bersama-sama 
terhadap Sarana rekreasi (Y)  
Pemanfaatan koleksi memiliki 2 faktor yaitu faktor internal dan 
faktor eksternal pemanfaatan koleksi. Menurut Handoko dalam 
Handayani (2007:28) dari segi pengguna, pemanfaatan koleksi 
perpustakaan dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu:  
1. Faktor internal yang meliputi:  
a.  Kebutuhan, yang dimaksud kebutuhan disini adalah kebutuhan 
akan   informasi dan perpustakaan sebagai penyedia informasi resmi 
guna kepentingan proses belajar-mengajar.  
b.  Motif, adalah alasan, dorongan ataupun sebab seseorang 
melakukan suatu hal.  
c.  Minat, adalah keinginan yang berasal dari hati terhadap suatu hal.  
2. Faktor eksternal yang meliputi:  
a. Kelengkapan koleksi, koleksi yang tersedia sesuai dengan 
kebutuhan para siswa, guru/ pemustaka. 
b.  Keterampilan pustakawan dalam melayani pengguna,kecepatan, 
ketepatan serta pelasayan prima yang diberikan pustakawan kepada 
pemustaka. 
c.  Ketersediaan fasilitas dalam pencarian temu kembali informasi, 
tersedianya katalog dan indeks untuk mempermudah temu kembali 
informasi.  
Variabel Faktor internal dan Faktor Eksternal pemanfaatan 
koleksi memiliki pengaruh terhadap pemanfaatan koleksi remaja 
islami sebagai sarana rekreasi dikemukakan pada pendapat Moenir 
(2014 : 191) Sarana adalah  segala jenis peralatan, perlengkapan kerja 
dan fasilitas yang berfungsi sebagai alat utama atau pembantu dalam 
pelaksanaan pekerjaan, dan juga dalam rangka  kepentingan yang 
sedang berhubungan dengan organisasi kerja. Sehingga koleksi remaja 
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islami dapat di sebut sarana rekreasi apabila dapat menunjang 
berjalannya fungsi rekreasi pada perpustakaan dan dihasilkan dari 
kedua faktor pemanfaatan koleksi tersebut. 
Hasil penelitian di Perpustakaan Terpadu Al-Rifa’ie 1 tentang 
Sarana rekreasi melalui pemanfaatan koleksi remaja islami 
menunjukkan hasil cukup baik. Hal ini dapat dilihat dari mayoritas 
jawaban responden yang menyatakan setuju pada pernyataan yang 
terdapat pada variabel sarana rekreasi. Berikut jawaban responden dari 
seluruh pernyataan pada variabel sarana rekreasi menunjukkan item 
terbaik yaitu pada pernyataan : 
 “Seberapa baik situasi dan kondisi ruang baca perpustakaan 
menurut anda?” dengan mean sebesar 3,41. 
 “Seberapa terhibur anda dengan 
memanfaatkan/membaca/meminjam koleksi remaja islami di 
perpustakaan?” dengan mean sebesar 3,39. 
 “Seberapa baik kualitas dan kuantitas koleksi yang ada di 
perpustakaan menurut anda?” dengan mean sebesar 3,35. 
 “Apakah koleksi remaja islami di perpustakaan mengandung 
hiburan yang mendidik?” dengan mean sebesar 3,35. 
Sedangkan jawaban responden dari seluruh pernyataan yang ada 
pada variabel sarana rekreasi yang menunjukkan item terburuk adalah 
pada pernyataan : 
 “Tingkat hiburan untuk koleksi majalah menurut anda?” dengan 
mean sebesar 3,09. 
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 “Tingkat hiburan untuk koleksi pengetahuan islami menurut anda 
?” dengan mean sebesar 3,13. 
Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa variabel X1 
(Faktor internal pemanfaatan koleksi remaja islami) dan variabel X2 
(Faktor eksternal pemanfaatan koleksi remaja islami) secara bersama-
sama berpengaruh terhadap variabel Y (Sarana Rekreasi). Hal tersebut 
dapat dilihat dari nilai Fhitung yang dimiliki kedua variabel independen 
tersebut. Kedua variabel independen memiliki fhitung sebesar 69,961 
dengan ftabel sebesar 3,30 maka fhitung > ftabel dengan nilai Sig. F sebesar 
0,000 < 0,05. Besarnya kontribusi variabel independen secara 
bersama-sama dapat dilihat dari R Square sebesar 0,368 atau 36,8% 
dan sisanya sebesar 63,2% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain diluar 
variabel yang ada dalam penelitian ini. 
2. Pengaruh faktor internal pemanfaatan koleksi remaja islami 
secara parsial terhadap Sarana rekreasi 
Indikator-indikator yang dapat dilihat dati Faktor internal pemanfaatan 
koleksi menurut Handoko dalam Handayani (2007: 28) adalah kebutuhan, 
motif, dan minat yang berarti faktor tersebut muncul dalam diri seseorang 
dan dapat dipengaruhi oleh situasi dan kondisi. 
Hasil penelitian di Perpustakaan Terpadu Al-Rifa’ie 1 mengenai 
faktor internal pemanfaatan koleksi remaja islami menunjukkan hasil yang 
cukup baik. Hal ini dapat dilihat dari mayoritas jawaban responden yang 
menyatakan setuju pada pernyataan yang terdapat pada variabel factor 
internal pemanfaatan koleksi remaja islami. Berikut jawaban responden 
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dari seluruh pernyataan pada variabel factor internal pemanfaatan koleksi 
remaja islami menunjukkan item terbaik yaitu pada pernyataan : 
 “Apakah anda memanfaatkan koleksi remaja islami (novel, 
majalah, dan pengetahuan islami) untuk mendapatkan 
pengetahuan/informasi ?” dengan mean sebesar 3,40. 
 “seberapa sering anda berkunjung ke perpustakaan untuk 
membaca koleksi remaja islami?” dengan mean sebesar 3,30. 
 “Apakah alasan anda memanfaatkan koleksi remaja islami 
sebagai sarana rekreasi/hiburan?” dengan mean sebesar 3,23. 
Sedangkan jawaban responden dari seluruh pernyataan yang ada 
pada variabel faktor internal pemanfaatan koleksi remaja islami yang 
menunjukkan item terburuk adalah pada pernyataan : 
 Seberapa butuh anda pada media hiburan/sarana rekreasi di 
Pondok Modern Al-Rifa’ie 1?” dengan mean sebesar 3,11. 
 “Seberapa sering anda memanfaatkan koleksi remaja islami 
sebagai sarana rekreasi/mendapatkan hiburan?” dengan mean 
sebesar 3,16. 
 “Apakah anda memanfaatkan koleksi remaja islami sebagai 
referensi untuk mengerjakan tugas?” dengan mean sebesar 
3,16. 
Berdasarkan hasil analisis regresi berganda menunjukkan variabel 
faktor pinternal pemanfaatan koleksi remaja islami memiliki koefisien 
regresi sebesar 0,379. Nilai koefisien memiliki nilai positif sehingga faktor 
internal pemanfaatan koleksi remaja islami berpengaruh secara parsial dan 
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berbanding lurus terhadap sarana rekreasi, yang berarti setiap peningkatan 
faktor internal pemanfaatan koleksi remaja islami akan diikuti leh 
peningkatan sarana rekreasi. Hasil uji t menunjukkan variabel faktor 
internal pemanfaatan koleksi remaja islami memiliki thitung > ttabel yaitu 
5,721 > 2,040 dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Nilai signifikansi 
yang lebih kecil daripada 0,05 menunjukkan bahwa H1 diterima. Berarti, 
Faktor internal pemanfaatan koleksi remaja islami berpengaruh secara 
signifikan terhadap sarana rekreasi, sekaligus menunjukkan bahwa Faktor 
internal pemanfaatan koleksi remaja islami di Perpustakaan Terpadu Al-
Rifa’ie 1 sudah cukup baik. 
 Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti kepada 
pemustaka, kurangnya sarana rekreasi dan hiburan di Pondok Modern Al-
Rifa’ie membuat perpustakaan sebagai titik utama sarana rekreasi yang 
dapat dimanfaatkan dan menarik minat santriwati, ada beberapa santriwati 
yang mengunjungi perpustakaan disaat istirahat setelah sholat dhuhur 
untuk membaca koleksi remaja islami. Kemudian, ada santriwati yang 
memanfaatkan koleksi remaja islami sebagai referensi mengerjakan tugas 
sekolah seperti resensi novel, cerpen dan juga mencari artikel di majalah. 
3. Pengaruh Faktor eksternal pemanfaatan koleksi remaja islami 
(X2) secara parsial terhadap sarana rekreasi (Y) 
Indikator-indikator yang dapat dilihat dati Faktor eksternal 
pemanfaatan koleksi menurut Handoko dalam Handayani (2007:28) 
adalah kelengkapan koleksi, keterampilan pustakawan dalam melayani 
pemustaka, dan ketersediaan fasilitas untuk temu kembali informasi yang 
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berarti faktor tersebut berasal dan dipengaruhi oleh hal dari luar diri 
pemustaka. 
Hasil penelitian di Perpustakaan Terpadu Al-Rifa’ie 1 mengenai 
faktor eksternal pemanfaatan koleksi remaja islami menunjukkan hasil 
yang cukup baik. Hal ini dapat dilihat dari mayoritas jawaban responden 
yang menyatakan setuju pada pernyataan yang terdapat pada variabel 
faktor eksternal pemanfaatan koleksi remaja islami. Berikut jawaban 
responden dari seluruh pernyataan pada variabel faktor eksternal 
pemanfaatan koleksi remaja islami menunjukkan item terbaik yaitu pada 
pernyataan : 
 “Seberapa sering anda menggunakan katalog untuk menelusuri 
koleksi?” dengan mean sebesar 3,24 
 “Seberapa efektif dan efisien menelusuri koleksi menggunakan 
katalog?” dengan mean sebesar 3,27 
 “Seberapa nyaman suasana perpustakaan menurut anda ?” 
dengan mean sebesar 3,35. 
Sedangkan jawaban responden dari seluruh pernyataan yang ada pada 
variabel faktor eksternal pemanfaatan koleksi remaja islami yang 
menunjukkan item terburuk adalah pada pernyataan : 
 “Seberapa baik kualitas pelayanan pustakawan menurut anda?” 
dengan mean sebesar 3,01 
 “Apakah koleksi/koleksi remaja islami di perpustakaan sudah 
sesuai dengan kebutuhan anda?” dengan mean sebesar 3,09 
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 “Seberapa baik kondisi fisik koleksi remaja islami 
diperpustakaan menurut anda?” dengan mean sebesar 3,13. 
Berdasarkan hasil analisis regresi berganda menunjukkan variabel 
faktor eksternal pemanfaatan koleksi remaja islami memiliki koefisien 
regresi sebesar 0,315. Nilai koefisien memiliki nilai positif sehingga faktor 
eksternal pemanfaatan koleksi remaja islami berpengaruh terhadap sarana 
rekreasi, yang berarti setiap peningkatan faktor eksternal pemanfaatan 
koleksi remaja islami akan diikuti oleh peningkatan sarana rekreasi. Hasil 
uji t menunjukkan variabel faktor eksternal pemanfaatan koleksi remaja 
islami memiliki thitung > ttabel yaitu 5,616 > 2,040 dengan nilai signifikansi 
0,000 < 0,05. Nilai signifikansi yang lebih kecil daripada 0,05 
menunjukkan bahwa H1 diterima. Berarti, Faktor eksternal pemanfaatan 
koleksi remaja islami berpengaruh secara signifikan terhadap sarana 
rekreasi, sekaligus menunjukkan bahwa Faktor eksternal pemanfaatan 
koleksi remaja islami di Perpustakaan Terpadu Al-Rifa’ie 1 sudah cukup 
baik. Sesuai dengan konsep penelitian ini yaitu faktorinternal dan eksternal 
pemanfaatan koleksi berpengaruh terhadap sarana rekreasi. 
Hasil tersebut sesuai dengan hasil wawancara yang dilakukan oleh 
peneliti kepada responden yaitu ketertarikan mereka mengunjungi 
perpustakaan banyak disebabkan oleh adanya koleksi-koleksi remaja 
islami dan juga suasana perpustakaan yang tenang serta kemudahan dalam 
mengakses koleksi remaja islami yang diinginkan. namun kekurangannya 
adalah pada pustakawan yang dinilai kurang ramah oleh beberapa 
responden serta koleksi yang sering tidak berada pada tempatnya. 
